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Abstract

The Community Service (CS) aimed to enhance the quality of packaging and marketing strategy for the
product of Madu Ratu Riden. This CS used two methods in stages, i.e.: (1) Unstructured Interview and (2)
Mentoring. The interview result showed that the product of Madu Ratu Riden did not progress due to two
constraints, i.e.: (1) unattractive product packaging and (2) limited product marketing. Those became the
rationale for the CS team to hold mentoring incontinently. The mentoring provided by the CS team such
as creating product packaging and guiding product marketing through digital platforms. Ultimately,
through this CS, the product of Madu Ratu Riden had appealing packaging and digital platforms for a
more effective marketing strategy.
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Abstrak

Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) adalah untuk meningkatkan kualitas kemasan dan strategi
pemasaran Produk Madu Ratu Riden. PkM ini dilakukan dengan dua metode secara bertahap, yaitu: (1)
Wawancara Tidak Terstruktur dan (2) Pendampingan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa Produk
Madu Ratu Riden tidak maju karena dua kendala, yaitu: (1) kemasan produk yang tidak menarik dan (2)
pemasaran produk yang terbatas. Hal ini menjadi dasar bagi Tim PkM untuk segera melaksanakan
pendampingan. Pendampingan yang dilakukan Tim PkM berupa pendampingan pembuatan kemasan
produk dan pendampingan pemasaran produk melalui platform digital. Pada akhirnya, melalui PkM ini,
Produk Madu Ratu Riden memiliki kemasan yang menarik dan platform digital sebagai strategi
pemasaran yang lebih efektif.

Keywords: Madu Apis dorsata, Kemasan, Strategi Pemasaran, UMKM, Desa Simpang Tiga.

PENDAHULUAN panjang untuk mengumpulkan nektar

dari bunga serta antena yang sensitif,

Genus Apis adalah kelompok
lebah yang berperan penting sebagai
penyerbuk utama dalam ekosistem,
yang terdiri dari spesies seperti Apis
mellifera, A. cerana, A. dorsata, A.
florea, dan A. koschevnikovi. Lebah-
lebah ini hidup secara sosial dalam
koloni yang terstruktur dengan peran
yang berbeda bagi lebah pekerja, ratu,
dan jantan. Mereka memiliki probosis

memungkinkan mereka berinteraksi

dengan lingkungan sekitarnya.
Perbedaan dalam ukuran, perilaku, dan
preferensi lingkungan hidup

memberikan keunikan pada setiap
spesies dalam genus ini, namun
keseluruhan, peran mereka dalam
penyerbukan  tanaman  menjadikan
mereka sangat penting dalam menjaga
keberagaman hayati dan memberikan
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manfaat bagi ekosistem dan manusia
melalui produksi madu serta kontribusi
dalam pertanian (Rompas et al., 2023).

Lebah madu raksasa (4. dorsata)
menonjol dengan tubuh besar berwarna
hitam yang dipenuhi dengan garis-garis
kuning di  abdomennya.  Dalam
kehidupan sosialnya, mereka
membentuk koloni yang terdiri dari
ribuan individu dan terkenal karena
kemampuannya  membuat  sarang
terbuka yang menggantung di cabang
pohon atau tempat tinggi lainnya.
Produktivitasnya dalam menghasilkan
madu menjadi ciri khas utama spesies
ini, dengan koloni mampu
memproduksi  jumlah madu yang
signifikan dari nektar berbagai jenis
bunga yang mereka  kunjungi,
menghasilkan madu dengan beragam
rasa. Namun, kehati-hatian diperlukan
saat berhadapan dengan mereka karena
sifat defensifnya yang kuat, siap
menyerang dan menyengat jika merasa
terancam. Dalam ekologi, peran Apis
dorsata sebagai penyerbuk sangat
penting untuk menjaga keberagaman
hayati, sering ditemukan di Asia
Tenggara dan tersebar di beberapa
wilayah Asia Selatan, memberikan
kontribusi  vital dalam ekosistem
(Zainuddin, 2023).

Madu yang dihasilkan oleh A.
dorsata memiliki karakteristik unik
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk ~ sumber  nektar  yang
dikumpulkan oleh lebah tersebut.
Karena 4. dorsata  mengunjungi
berbagai jenis bunga untuk
mengumpulkan nektar, madu yang
dihasilkannya memiliki rasa yang
bervariasi, mulai dari manis ringan
hingga lebih tajam atau bahkan
memiliki sentuhan rasa yang sedikit
pahit tergantung pada tanaman yang
menjadi sumber nektarnya.
Keberagaman nektar ini memengaruhi
profil rasa dan aroma dari madu yang
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diproduksi oleh koloni A4. dorsata.
Madu ini  cenderung  memiliki
konsistensi yang relatif cair dengan
warna yang bervariasi, sering kali
cenderung keemasan atau kuning
terang. Kualitasnya yang tinggi dan rasa
yang khas membuat madu A4. dorsata
dihargai dalam kegiatan konsumsi
manusia serta memiliki nilai dalam
pengobatan tradisional di beberapa
budaya (Wijayanti et al., 2022).

Kepulauan Bangka Belitung
merupakan provinsi di Indonesia yang
terdiri atas dua pulau utama, salah
satunya adalah Pulau Bangka (Syafutra
et al, 2019; Syafutra et al, 2021;
Syafutra et al., 2022). Di Pulau Bangka,
terdapat UMKM Madu Ratu Riden
yang berlokasi di Desa Simpang Tiga,
Kecamatan Simpang Teritip, Kabupaten
Bangka Barat, di mana dikenal sebagai
produsen madu A. dorsata. Namun
produk ini tidak maju karena dua
kendala, yaitu: (1) kemasan produk
yang tidak menarik dan (2) pemasaran
produk yang terbatas. Kedua kendala ini
harus segera diatasi, karena kemasan
dan  pemasaran  produk terbukti
berpengaruh positif terhadap minat beli
konsumen (Az-Zahra &
Sukmalengkawati, 2022; Septiani ef al.,
2023). Oleh karena itu, Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) menjadi
kegiatan yang penting dilakukan, karena
bertujuan untuk meningkatkan kualitas
kemasan dan strategi pemasaran Produk
Madu Ratu Riden asal Desa Simpang
Tiga, Kecamatan Simpang Teritip,
Kabupaten Bangka Barat.

METODE

PkM dilakukan selama dua
bulan dari Agustus s.d. September 2023
di UMKM Madu Ratu Riden yang
berlokasi di Desa Simpang Tiga,
Kecamatan Simpang Teritip, Kabupaten
Bangka Barat, Provinsi Kepulauan
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Bangka  Belitung. Metode  yang
digunakan saat PkM, yakni Wawancara
tidak terstruktur dan Pendampingan.
Wawancara tidak terstruktur merupakan
wawancara yang bebas dan pedoman
wawancaranya berupa garis besar suatu
permasalahan yang akan ditanyakan
(Syafutra, Apriyani, et al, 2023;
Syafutra, Handayani, et al., 2023).
Sedangkan pendampingan merupakan
proses di mana individu atau kelompok
memberikan bantuan, dukungan, dan
bimbingan kepada individu atau
kelompok lain demi mencapai tujuan
tertentu atau mengatasi kendala (Dita
Amelia, komunikasi personal, 27
Desember 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tim PkM melakukan wawancara
tidak terstruktur kepada Bapak Aji dan
Ibu Kamisah selaku Pemilik UMKM
Madu Ratu Riden (Gambar 1).
Sebelumnya, Tim PkM telah menemui
Kepala Desa Simpang Tiga untuk
meminta izin melaksanakan PkM ini di

desa tersebut.

- ¢ v \ 4 g
Gambar 1. Tim PKkM melakukan foto
bersama, setelah melakukan wawancara
tidak terstruktur kepada Bapak Aji
(belakang kiri) dan Ibu Kamisah (belakang

kanan)

Berdasarkan hasil wawancara,
diketahui bahwa Produk Madu Ratu
Riden tidak maju karena dua kendala,
yaitu: (1) kemasan produk yang tidak
menarik dan (2) pemasaran produk yang
terbatas. Hasil wawancara tersebut
menjadi dasar yang menguatkan Tim
PkM agar pendampingan harus segera
dilaksanakan. Setelah wawancara tidak
terstruktur, Tim PKM segera melakukan
pendampingan untuk mengatasi dua
kendala tersebut. Pendampingan yang
dilakukan Tim PkM berupa
pendampingan pembuatan kemasan
produk dan pendampingan pemasaran
produk melalui platform digital.

Hasil Pendampingan
Pembuatan Kemasan Produk

Sebelum pendampingan, Produk
Madu Ratu Riden (Gambar 2 dan 3)
memiliki kemasan tidak menarik, di
mana berwadah dari botol plastik
dengan label yang berdesain tidak
atraktif. Setelah pendampingan, Produk
Madu Ratu Riden memiliki kemasan
menarik, di mana berwadah dari gelas
dengan label yang berdesain atraktif.

Di Produksi Oleh : BUMDES MATU SAHTERA
DESA SIMPANGTIGA.

/{'{mﬁt /l'{am'a,

g /eafu /( iden”

Desa Ginpiang tigar Kee Gp Terit,
Kl Bungl Brat

Gambar 2. Desain label kemasan Produk
Madu Ratu Riden
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ke toko-toko di Desa Simpang Tiga.
Setelah pendampingan, Produk Madu
Ratu Riden memiliki platform digital
untuk  pemasaran  berupa  akun
Instagram, Facebook, dan TikTok
(Gambar 4). Produk Madu Ratu Riden
dipasarkan dengan harga Rp30.000
untuk kemasan 150 ml.

Gambar 3. Kemasan Produk Madu Ratu
Riden, sebelum (atas) dan sesudah (bawah)
pendampingan

Hasil Pendampingan
Pemasaran Produk melalui Platform
Digital

Sebelum pendampingan, Produk
Madu Ratu Riden hanya dipasarkan
dengan cara door to door dan dititipkan

madu_raturiden v =Sl < Madu Ratu Riden

; 12 33 34
Postingan Pengikut Mengikuti

madu ratu riden simpang tiga
Madu asli dari Desa Simpang Tiga

+ Madu manis "

- Madu Pahit Madu Ratu Riden

Informasi selengkapnya - ; ” o
(2 wa.me/6281368500048 dan 1 lainnya /¢ Desa Simpang 3, Kec. Simpang Teritip,

Kab. Bangka Barat

Dasbor profesional .
34 akun dijangkau dalam 30 hari terakhir. : Tambah Te... ° Kirim pe... »

Edit profil Bagikan profil @ Lihat lainnya tentang Madu Ratu

Madu ManisRR@ Q) =

@madumanisraturiden

2 2 o]
Mengikuti Pengikut Suka
Edit profil Bagikan profil ,Q

Madu asli dari Desa Simpang Tiga
Informasi selengkapnya

Email & Panggil © Alamat
Video Anda

Gambar 4. Platform digital untuk pemasaran Produk Madu Ratu Riden berupa akun Instagram
(kiri), Facebook (tengah), dan TikTok (kanan)

menarik dan platform digital sebagai
SIMPULAN strategi pemasaran yang lebih efektif.

Melalui PKM ini, Produk Madu
Ratu Riden memiliki kemasan yang
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